
BANDUNG, KOMPAS - Lokasi longsor di Desa Tenjo-
laya, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, disepakati untuk 
dijadikan kuburan massal korban longsor yang jenazahnya 
belum ditemukan hingga Senin (1/3) siang. Hingga 
Minggu (28/2) malam, jumlah korban yang dievakuasi 30 
orang. 

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Jawa Barat Udjwalaprana Sigit, Minggu, mengatakan, 
keputusan menjadikan lokasi longsor sebagai kuburan 
massal diambil melalui kesepakatan dengan keluarga 
korban, tokoh masyarakat, ulama, dan tim evakuasi. ”Tim 
evakuasi akan bekerja hingga Senin pukul 12.00. Jika sam-
pai pada waktu itu jenazah korban belum ditemukan, ke-
luarga dan warga rela mengubur mereka secara massal di 
lokasi longsor,” ujarnya. 

Kondisi lumpur yang semakin liat dan sukar ditembus 
akibat hujan yang mengguyur lokasi itu dalam lima hari 
terakhir menyulitkan tim evakuasi. Masih ada 16 orang 
yang diduga tertimbun longsoran dan belum ditemukan 
hingga Minggu malam. 

Masih trauma 

Sementara itu, sebanyak 104 pekerja Perkebunan Teh De-
wata yang diungsikan ke Perkebunan Negara Kanaan ma-
sih mengalami trauma pascalongsor. Para pengungsi itu 
ditempatkan di tenda-tenda dan rumah pekerja Perkebunan 
Negara Kanaan. Mereka masih ragu-ragu jika diminta 
bekerja kembali di perkebunan itu. 

”Saya takut bekerja di sana lagi. Saya menunggu kepastian 
saja dari pemilik perkebunan,” kata Aisyiah (40), yang 20 
tahun bekerja di Perkebunan Teh Dewata. 

Aisyiah menitikkan air mata ketika menceritakan rumah-
nya di Perkebunan Teh Dewata hancur dilibas longsor. Ia 
kehilangan tiga anggota keluarga dalam peristiwa tersebut. 

Meskipun secara psikis para pekerja masih trauma, mereka 
sehat secara fisik. Pihak Perkebunan Negara Kanaan me-
menuhi kebutuhan dasar pengungsi, seperti makan tiga 
kali sehari dan fasilitas kesehatan berupa poliklinik. 

Bantuan berupa makanan pokok, pakaian, dan obat-obatan 
juga terus mengalir dari sejumlah pihak. Sigit mengatakan, 
dalam waktu dekat ini pihaknya akan mendatangkan psi-
kolog untuk membantu pemulihan trauma korban longsor. 

Anak-anak korban longsor yang diungsikan ke tempat 
penampungan juga membuat sejumlah pihak menyatakan 
keinginannya untuk mengadopsi mereka. Hal itu diung-
kapkan anggota staf posko bencana di Perkebunan Negara 
Kanaan, Desa Indragiri, Kecamatan Rancabali, Bandung, 
Wawan Setiawan. 

Dua orang meninggal 

Di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, Sabtu (27/2), juga ter-
jadi longsor dan menimbulkan korban jiwa. Empat warga 
Desa Kertabumi, Kecamatan Cijeungjing, tertimbun long-
soran lereng bukit Lebakbango setinggi 30 meter sekitar 
pukul 10.30. Salah satu di antaranya, Mamat (37), mening-
gal dunia setelah sempat dibawa ke rumah sakit. 

Di Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, Marsel Amnesi 
(22), warga Kelurahan Naioni, Kecamatan Alak, Minggu 
pukul 09.00 Wita, ditemukan tewas akibat tertimbun long-
soran material mangan di lereng bukit Bijae Sui, Kelura-
han Naioni. 

Sementara itu, 125 unit rumah yang tersebar di Kecamatan 
Biboki Moenleu, Insana, dan Kecamatan Naibenu Kabu-
paten Timor Tengah Utara, Minggu dini hari, tergenang 
banjir. Puluhan hektar sawah tergenang dan banyak hewan 
piaraan hanyut. 
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